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RINGKASAN 

Antibiotik dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan ternak atau 

disebut Antibiotic Growth Promoter (AGP). Kekurangan dari antibiotik adalah 

membunuh bakteri yang bermanfaat disamping bakteri yang patogen sehingga 

ekosistem tubuh menjadi terganggu, yang akhirnya menyebabkan efek buruk ke 

tubuh seperti superinfeksi dan resistensi obat. Pemerintah di Indonesia melalui 

Permentan Nomor 14/permentan/pk.350/5/2017 menegaskan atas larangan 

penggunaan antibiotik sebagai himbuhan pakan. Sebagai alternatif pengganti AGP 

adalah suplementasi probiotik. 

Probiotik merupakan mikroorganisme yang memberikan manfaat terhadap 

manusia dan hewan. Mikroorganisme probiotik dari genus Bacillus mampu 

mengontrol bakteri patogen di dalam saluran pencernaan sedangkan genus 

Saccharomyces mampu mengurangi jumlah bakteri patogen dan meningkatkan 

jumlah bakteri aerob dan anaerob yang menguntungkan di dalam usus. Penurunan 

jumlah bakteri patogen di dalam usus akan mempengaruhi perubahan pada vili-

vili usus yang mengakibatkan proses penyerapan nutrisi dalam usus akan 

meningkat. 

Proses penyerapan nutrisi dari makanan merupakan bagian dari fungsi 

usus halus. Duodenum merupakan bagian awal dari usus halus dan pintu masuk 

makanan ke dalam usus. Fungsi utama duodenum adalah penyerapan, area 

permukaannya sangat diperluas karena mukosanya berlipat dengan vili yang bisa 

dilihat secara mikroskopik. Vili duodenum merupakan penonjolan dari epitel di 

usus yang berfungsi untuk meningkatkan luas permukaan untuk penyerapan 
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nutrisi. Luas permukaan vili usus dapat diketahui dari tinggi (panjang) dan lebar 

vili usus. 

Kombinasi isolat Bacillus coagulans, Bacillus subtilis dan Saccharomyces 

cerevisiae tersebut akan diimplementasikan ke pakan ternak, maka perlu 

dilakukan pengujian keamanan dengan menggunakan metode uji toksisitas akut. 

Uji toksisitas akut yaitu uji terhadap efek suatu senyawa yang terjadi dalam waktu 

singkat setelah pemberiannya dalam dosis tunggal. Uji ini dilakukan dengan 

memberikan zat yang akan diuji sebanyak 1 kali kepada hewan coba dalam jangka 

waktu 24 jam. Hewan yang umum digunakan untuk uji toksisitas akut adalah 

mencit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran histologis 

tinggi dan lebar vili doudenum mencit (Mus musculus) yang diberi probiotik cair 

isolat Bacillus coagulans, Bacillus subtilis dan Saccharomyces cerevisiae. 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan post-test only control group design dengan sampel 40 ekor mencit (Mus 

musculus) dengan berat rata-rata 20-30 g. Penelitian ini menggunakan empat 

kelompok perlakuan dan 10 pengulangan. Kelompok P0 diberi diberi aquades 

sebagai kontrol. Kelompok P1 diberi isolat Bacillus coagulans, Bacillus subtilis 

dan Saccharomyces cerevisiae sebanyak 0,09 mL/kg BB. Kelompok P2 diberi 

isolat Bacillus coagulans, Biacillus subtilis dan Saccharomyces cerevisiae 

sebanyak 0,27 mL/kg BB. Kelompok P3 diberi isolat Bacillus coagulans, Bacillus 

subtilis dan Saccharomyces cerevisiae sebanyak 0,81 mL/kg BB. Pemberian isolat 

dilakukan secara oral menggunakan sonde dalam jangka waktu 24 jam. 
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Pemeriksaan gambaran histologis tinggi dan lebar vili duodenum 

dilakukan dengan mikroskop cahaya perbesaran 100x kemudian dilakukan 

pemotretan dengan komputer layar datar (Opti Lab) dan dilakukan pengukuran 

dengan software Image Raster. Data tinggi dan lebar vili duodenum dianalisis 

secara statistik menggunakan metode ANOVA dilanjut dengan Duncan test. 

Hasil analisis diperoleh kelompok perlakuan memiliki nilai rerata tinggi 

dan lebar vili duodenum mencit yang berbeda nyata (p<0,05) dibanding kelompok 

kontrol. P2 menunjukkan nilai rerata tinggi dan lebar vili duodenum yang paling 

besar yaitu nilai rerata tinggi 360,80 µm dan lebar 152,30 µm. P2 dengan dosis 

isolat 0,27 mL/kg BB merupakan dosis yang paling efektif untuk menurunkan 

jumlah bakteri patogen dalam usus. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the histological description of the height and width 

of the duodenal villi of mice (Mus musculus) treated with liquid probiotic isolates 

of Bacillus coagulans, Bacillus subtilis and Saccharomyces cerevisiae. 

Experimental mice were divided into four groups with ten replications. Group P0 

was given aquadest, P1 was given probiotic isolate at a dose of 0.09 mL/kg BW, 

P2 was given probiotic isolate at a dose of 0.27 mL/kg BW and P3 was given 

probiotic isolate at a dose of 0.81 mL/kg BW for 24 hours. Histological 

examination of the duodenum of mice was carried out by making histological 

preparations from the height and width of the duodenal villi which were observed 

under a microscope with 100x magnification. Statistical analysis in this study used 

One-Way ANOVA and Duncan's test. The results showed that the control group 

and the treatment group had significantly different height and width of the 

duodenal villi (p<0.05). The conclusion of this study is that the administration of 

isolates Bacillus coagulans, Bacillus subtilis and Saccharomyces cerevisiae can 

increase the height and width of the duodenal villi of mice and the P2 group with 

a dose of 0.27 mL/kg BW has the greatest average value for the height and width 

of the duodenal villi with an average height of 360.80 µm and an average width of 

152.30 µm. 

 

Keywords: Bacillus coagulans, Bacillus subtilis, Saccharomyces cerevisiae, 
duodenal villi height, duodenal villi width  
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